BAB 1
PEXNDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Wil perusahasin dianggap krusial karenn dapat mencerminkan kondisi suatu
perusahaan, apakah hnnr_;m}': sudlith b tidak. Nilai perusaliaan merupakan

an memperlihatkan Keuntungan p
n tersebul, hargs saham pun akan
eroleh keuntungan yang fchih besar dan
mrmmn&ﬂmmu yaitu mer

Global, sektor manufuktu
permintaan bani, dan kenenm . Paul Smith, Direkiur Ekonomi S&P Global
Maurker Infelligence, mmyamkmbahwn kondisi ini disebabkan oleh aktivitas pasar
yang belum pulib akibat ketidakpastian geopolitik yang membuat klien menjadi
waspada dan tidak mengambil tindakan (Nurdifa,2024).

Alnsan munculnya kasus penurunan permintann dan produksi di Indonesia
adalah dampak dari lemahnya daya beli masyarakat Pada Oktober 2024,
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Purchasing Managers' Index (PMI) manufakiue Indonesia stagnan di level 49,2,
wang menunjukbkan balwa sektor ini telah mengalami kontraksi selama empat bulan
berturut-turut.  Penurunan  ini disebabkan  oleh  beberapa  faktor, termasuk
berkurungnya permintasn bary don produksi, sertn pengurangan tenaga kerja,
Menunit laporan S&P Global, penurunan PMI mencerminkan lesunya pasar
manufaktur, di mana cuipnd dan pesanan bary mengalami penurunan marginal. Hal
ini menyebabkan p-emsuhaun lharus mx-,w.{umluh stof dan meningkatkan stok
barang yang tidak serjunal Mentefi M‘m Perckonomian Airlangga
Hartarto juga mienyatakun wm.hﬂniumﬁm menjadi salah satu
penyebals utama thm w pemerintah berencans untuk fokus pada
peritighatan daya beli masyarkat untuk m:’.lnulmm 1 i (S&P Global
lﬁrﬂﬂﬂhgmw 2024)

Penurunan permintaan dan produksi di Indonesia disebabkar .m_hebcrapﬂ
fMM| vang saling terknit. Salah satu faktor u.!.mh.mm;lﬂng
meuw m'n beli masyarakat, Ketika inflesi meningkat, lmmyd.-t
lebih Wﬁlnm berbelanja, sehinggn konsumsi yang merupakan an
utnemo piﬂilﬂnﬂ.n ckonomi mengalami penurunon. I:Inl llﬂ fercerming dalam
Mummmumkm hahwa *deflasi yang terjadi secar berks Mnu dapat
mgqhhwu dinmpak negatif vang cukup signifikan bﬂﬁ'm,ﬂﬂ, T.Mnn ketika
ltr,hﬁi htth-wuum denmu melemahnya daya beli masyarmkor doan penurunan
permintaan Tempo.com (2024). Selnin itu, kondisi ekonomi yang lesu turut
berkontribusi M:pﬂiﬂﬂn ’ﬂﬂnlmn Ketidakpastian yang muncul akibat
penurunan produksi dan permintaan dapat mwmrcayaun investor. Jika
investor merasa bahwa MM Mﬁiﬁk menjanjikan, mereka
cenderung menunda investasi atau menarik kembali modal mereka. Hal ini
menciptakan siklus negatif di mana penurunan investasi lebih lanjut memperburuk
kondis ckononn, yang mengokibatkan pengurangan tenaga kerja dan penurunan
produksi yang lebih besar Jenius.com (2024),

Terdapat Beberapa faktor vang mempengarubi nilai perusahasn. Pertama,

faktor perencanaan pajak, Perencanaan  pajak  yang  baik  mendukung
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keberlangsungan hidup jangka panjang. Perencanaan pajak vang efektif memiliki
pengaruh positif terhadap nilai perusaboan, sehinggra menghasilkan lebih banyak
keuntungan dibandingkan pengorbanan yang diperlukan (Panggabean & Ritonga,
23024). Perusuhasn dapat melabukan perencanaan pajak karena legal dan efekrif
Perencanaan pajak dapat diukur dengan menggunakan Tarf Pojak Efeknf atau
Efective Tax Rate (ETR). Tanf Pajak Et‘dgtif adaluh bﬁa.myu urif pajak vang

ini pajak penbhudm.-dﬂu pem]#km digunakan lazimmnya adalah
penghasilan_mifte. ‘l&rdn.pll heber .{pgﬁpdnnu hiasil dani beberapa penelitian

|nmxmmﬂm‘} mn bahwa perencansan pajak berpengaruh

T L

skt 1 : Drisisi luin, Anggrae ;l:m lllulwm {2020%
w;:n hnhw-n #ﬂﬂ!mnuﬂ.n. pajuk bu..wdl Iﬂﬂh‘ terhadap nilai
pm. Sementara itu, Janah dan Munandar ﬂmm bahwa
perencunann pujik tidak berpengarub techadap nilai persahagn.

Fakior kedua vang akon mempengarhi nilai  perosahsan Wk:i.n
profibilitas, merupakan  ukuran  kinera  keuangan  yong  mengerminkan
Remuompuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Salsabills dan Rabmawuti
2021 nﬂgtmuknkan bahwa profitabilitas memiliki dampak positif tethadap nilai
pﬁqﬂm dengan rasio Retirn on Equity (ROE) MW&W utiima dalam
menilal profitabilitas tersebut, Nm;lun., lain hal -ﬂm.‘hﬁd pwuhua.n yang
dilakukan olch Jariah (2016) menyatakin bahwa profitabilias udik berpengarul
mw u'.hlhp nilui Fl'lmhl.un Temunn ini mengindikasikan bahwa
|uesk:|p1.m profitabilitas penting, variabel I:unm mﬂdmemmbmgkam dalam

analisis nilai pm;snhna.u.. m lﬂﬁu perencaig
menjadi fokus penting uinhm penehunn ini. H.nall penelitian oleh Pratiwi dan

aian pajak dan profitabilites

Stiawan (2022) menunjukkan bahwa perencannan pajak dapal memoderasi

hubungan antara profitabilitas dan nilod perusahsan. Artinya, semakin baik

perencinaan pajuk yang dilakukan, semakin besar pengarub positif profitabilits

terhadap nilai perusshann. Terdapat beberspa perbedasn hasil dari beberapa

penelitan terbar. Ristiani dan Sudarsi (2022) menyatakan bahwa Profitabilitas
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berpengaruh posifif terhadap niloi perusahaan. Selain itu, Perdana (2023) juga
menyatakan baliwa profitabilitas berpengarah terhadap nilai penesahaan. Sementara
itu, Khairunnisa dan Lubis (2023} juga menvampaikan bahwa pengarch
profitabilitas terhadap nilai perusahaan adalah positif.

Tingginya likuiditas dapat memberikan perusahann posisi yang stabil, karena
kemungkinan kebangkrutan akibat ketidokmampuan membayar utang menjadi
kecil. Kasmir (2019) mMJeiaska.n bamm;r Ratie (CR) berfunpsi sebagai
indikator likuiditas: yang menilai :_ bl _'Mgﬁnd:k yaitu kemampuoan
perusahuan untuk memenuhi kewajiban utang janghka pendek saat jatuh tempo
dengan. mwmuhmﬂham m dimiliki. Citea positif perusahaan ak

Iuﬂpu:ﬁh punmhl&m;&mlmm: utangumm niemberikin smyai
ynng‘hﬁ: bugl investor untuk berinvestasi { Anggriieni dan Sulhan, 2020). Menurut

Eﬂg {lﬂ‘l}, likuiditas yaitu suatu kemampuan yang dimiliki mn dalam
melunasi atay membayar hutang-hutang jangka pendekoys méng

saset

TR U

mwmﬁmlm perusabian sehingea semakin tingg tingkat Wﬂpm
hl.ﬂiﬁ anmhm terschut nantinya juga mampu membayar qﬁw:den
I-En;lul likuidires yang tinggi dupat memberikan sinyal pu;mf kepada investor
'MIIWI perusahaan dianggap mamps memanfaatkan ﬂ yang dimiliki untuk
Wjﬂhm laba atas keuntungan yang lebih tmggiﬂm'[ﬂm beberapa
pm‘buim hﬁm dun beh::npaym-mu m‘mnm Nﬂlﬁn PD?-Z}

lain, Dﬂ.ri MWMWIEM mﬂmh likuiditas terhadap
nilai perusul':a.nn adalali uepur. Selain itu‘ Hﬂ;ﬂn dan Dewi (2021}

menyampaikian Iﬂr.ubdlmrm ¢ It i Mnﬂﬁ*ﬁumﬁnﬂn

Pemingkatan nilai suafu perusaha.nn ﬂapat dilihat melalui ukuran suaiu
perusahaan, ukuran perusabiaan tersebut doapat diketahui melalud laporan kevangan
perusahaan. Adapun pengertian ukuran perusahaan odalah tolak ukur yang
menunjukkan skala besur atau kectlnya suatu perusahaan (Wibowo, 2021} Ukuran
perusahaan sdalah skala besar kecil sebuah perusahaan yang dapat dilihat dori wotal
penjualan, kapitalisasi pasar, dan total assel perusahaan, Ukuran perosahaan dapat
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mempengamhi nilai perusahaan karena semakin besar ukuran perusshaan maka
semakin mudah memperoleh sumber pendanaan. Ukuran perusahaan sendir juga
menjadi salah satw faktor yvang dapat mempengaruhi suaty milai perusabaan,
Semakin besar skala yang dimiliki oleh suaty perusahasn maka perusahinan juga
okan semakin mudah dan fleksibel untuk melakukan perolehan sumber pendanaan
yang bersifat internal maupun ekstermal, Berdusarkan teori agensi, perusahaan besar
yang memiliki biava keagenan yang mmm mengungkapkon informesi
vang lebih luas hal ind - dilakukan mﬁ m biaya keagenan yang
dikeluarkan. i Mﬂb ﬂﬂw perusahaan yan: b::rﬂ]qﬂu lebih besar cenderung
memiliki public demand akan informasi yang lebih tinget dibanding perusahaan
yartis berukuran lebih keeil (Puiri ct al, 2016}, Terdapat bebesaps perbedaan hasil
dari 'Ilﬂﬂ.ﬂpu penclititn ferbaru. Anpgasts dafi m ﬂnlﬂ] menyutakan
ukuan perusahaan tidak berpengaruh pada nilai perusahoan. Selain it
Fahini ﬁﬁiﬁ menyampaikan bahwa ukuran pg_msnhm berpengary T

terhadap nilai perusahaen. Sementara itu, Hermwan dan Dewi | Tﬂ"'l}aWk
penganuh ukuran perusahaan pada il perusubpan adalah negatif.
Penelitian ind dilakukan unuk mesespons dinamika yang terjadi dalam sekior
manufaktur Indonesia, khususnya  selama pmﬁh ﬂm-agz], Penurunan
Purchasing Managers” dex (PMI) secara konsisten sejak pertengahan 2024
fm,knn. l-:mnn}n. J.iaﬂ hnli.mnsyaraknl, m pmﬁnmn serta

ini, rmww;mmm p.ljlk,fmﬁuhhlas likuiditas, dan
ukuran perusahaan nwnjadl sanzal Iﬁ.rusinl uﬂﬁtl: _ﬁmulﬂm karena  dupat
mermengaruli keputusan Mﬂ ki rlangsung ‘pmsai!mn Selain itu, hasil
penelitian terdahulu masm mnun_]uldmn tldﬂk kuns:si-m atou kontradiks: mengena
pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap nilai perusahann. Misalnya, beberapa

penelitian menyebutkan bahwa perencansan pajak berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan, sedangkan penelitian lain menunjukkan hasil yang sebaliknya.
Ketidakseragpnman hasil ind menunjukkon sdanva celah penelition yang perlu diisi
uintuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis pengaruh
perencunann pajak, profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusshaan terhadap nilai
perusahaan pada sektor manufakiur yang terdafior di Bursa Efek Indonesia dalam
periode 2019-2023. Dengan latar belakang tersebut, rumusan masalah berikut akan
dirumuskan untuk memberikan fokus yang jelas dalam penelitian ini.

4. Untuk menguji ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
milai perusaliaon.
5. Untuk menguji pengaruh signifikan  perencanaon  pajak, profitabilitus,
likuiditas, dan ukuran perusahaan secarn simultan terhadap nilai perushaan.
&



1.4 Batasan Penelitian
1. Penelitian ini hanya meneliti Perencanaan pajik, Profitabilitas, Likuiditas dan
ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan.

2. Penelition ini hanya meneliti pada perusahann yang bergerak di sektor
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2019-2023,

1.5 Manfaat Penelitinn
1. Manfaat Teoritis

2. Munfaat Prakiis
feniang hugmnmmmhnmdnpmlmmngkn&mnilmpﬂimhnm
mereka, yang pada gilirannya dapat meningkatkan daya tarik perusahaan di

IME INVESLOT.




- Bagi Investor: Investor dapat menggunakan temuan penelitian ini untuk
kinerja keusngan dan sirategi perencanaan pajak yang diterapkan.

pajok dan nilai perusahsan dopat memberikan dasar bagi regulator untuk

merancang kebijakan perpajakan yang lebih adil dan transparan. Ini penting

untuk iptakan insentif bay agar melakukan perencanaan
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